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Dalam berbagai media diberitakan bahwa krisis energi di Indonesia terjadi karena berkurangnya pasokan listrik dan meningkatnya kebutuhan pemakaian listrik membuat pemerintah mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan energi listrik nasional. Pemerintah berencana membangun PLTN sebagai alternatif penyuplai energi listrik yang akan di bangun di beberapa wilayah di Semenanjung Muria, salah satunya di Desa Balong. Namun, rencana tersebut mendapat reaksi penolakan dari masyarakat Desa Balong sebagai lokasi rencana pembangunan PLTN. Berbagai upaya penolakan terus dilakukan oleh masyarakat Desa Balong.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah; 1) Mengapa masyarakat menolak rencana pembangunan PLTN di Desa Balong, faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya penolakan tersebut? 2) Bagaimanakah bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat Desa Balong terhadap rencana pembangunan PLTN di Desa Balong? Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui alasan-alasan serta faktor yang melatarbelakangi terjadinya penolakan masyarakat terhadap rencana pembangunan PLTN di Desa Balong, 2) Mengetahui bentuk-bentuk penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Balong terhadap rencana pembangunan PLTN di Desa Balong.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan kepada subjek penelitian yaitu masyarakat Desa Balong yang pro maupun kontra terhadap rencana pembangunan PLTN di Desa Balong. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan dianalisis menggunakan Teori Difusi Inovasi dan Teori Modernisasi, serta menggunakan analisis Teori Resistensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu faktor sosial (meliputi: persepsi masyarakat, perubahan sosial, kesenjangan sosial, penggusuran lahan pemukiman), faktor budaya (karena rencana pembangunan PLTN berada tepat di lokasi salah satu punden yang selama ini dipercaya masyarakat setempat sebagai budaya peninggalan leluhur), ekonomi (akan hilangnya mata pencaharian masyarakat apabila rencana pembangunan PLTN dijalankan), mutu SDM Indonesia (anggapan masyarakat tentang kurang tersedianya tenaga ahli dalam bidang energi nuklir, ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah), potensi bencana alam, dan masalah sosialisasi dari pemerintah maupun BATAN kepada masyarakat Desa Balong. Bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat Desa Balong terhadap rencana pembangunan Desa Balong adalah aksi demo, aksi teatrikal, aksi jalan ribuan massa pada malam hari menuju kantor bupati, sabotase fasilitas yang dibangun BATAN, penolakan terhadap pemberian beasiswa pendidikan dari BATAN, serta pemasangan spanduk penolakan.

Simpulan penelitian dalam masalah ini: 1) Rencana pembangunan PLTN di Indonesia menuai penolakan dari masyarakat Desa Balong sebagai calon lokasi pembangunan. Alasan penolakan masyarakat Desa Balong dilatarbelakangi oleh kekhawatiran masyarakat terhadap dampak yang dapat ditimbulkan dari pembangunan PLTN (dampak sosial, ekonomi, budaya), SDM, resiko kecelakaan dapat terjadi, ketidakpercayaan masyarakat, serta sosialisasi kurang intensif. 2) Penolakan masyarakat Desa Balong terhadap rencana pembangunan PLTN menyebabkan terjadinya aksi demo, aksi teatrikal, aksi jalan ribuan warga Desa Balong pada malam hari menuju kantor bupati, sabotase fasilitas yang dibangun BATAN, menolak pemberian beasiswa pendidikan dari BATAN, serta pemasangan spanduk penolakan PLTN sebagai bentuk-bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat Desa Balong. 
Saran dari peneliti: 1) Terkait dengan rencana pembangunan PLTN, pihak pemerintah dan BATAN hendaknya melakukan sosialisasi mengenai dampak positif dan negatif pembangunan PLTN secara transparan kepada warga Desa Balong. Sosialisasi program pembangunan PLTN dapat dilakukan dengan cara: pertemuan antara pihak pemerintah dan BATAN dengan warga Desa Balong di balai desa setempat secara periodik, sosialisasi kepada warga Desa Balong secara langsung dari rumah ke rumah, pemasangan leaflet yang berisi informasi mengenai program pembangunan PLTN, iklan mengenai rencana pembangunan PLTN melalui radio-radio lokal setempat. 2) Bagi warga masyarakat Desa Balong, hendaknya mencari informasi yang jelas dan benar mengenai dampak positif dan negatif dari pembangunan PLTN kepada pihak yang terkait dengan program tersebut di kantor perwakilan BATAN di Jepara atau Pemerintah Kabupaten Jepara. 3) Masyarakat Desa Balong hendaknya dapat menjaga keadaan agar tetap kondusif dengan cara tidak terlibat atau ikut dalam demonstrasi yang tidak mempunyai tujuan yang jelas.












































